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ABSTRACT 

This study examines gender inequality in Pramoedya Ananta Toer's novel Gadis Pantai (The Beach Girl) using a 

feminist approach, focusing on the portrayal of patriarchal domination and its impact on the female character, 

Gadis Pantai. The gap seen in related literature often overlooks the importance of studying gender inequality in 

Indonesian literature, especially in terms of the influence of social structures on women's lives. This study aims 

to identify and analyse the forms of gender inequality experienced by Gadis Pantai, including subordination, 

marginalisation, stereotyping, double burden, and violence. Using a qualitative approach and literary text 

analysis, this study finds that the gender inequality depicted in this novel is highly relevant to the issues of gender 

inequality that still exist in contemporary society. The main findings show that although Gadis Pantai struggles 

to gain autonomy and freedom, she remains trapped in a role determined by a patriarchal system that limits her 

potential. This study affirms that Gadis Pantai is not only a literary work that reflects social injustice in the past, 

but also serves as a relevant social critique for fighting for gender equality in modern society. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji ketidakadilan gender dalam novel Gadis Pantai karya Pramoedya Ananta Toer dengan 

pendekatan feminis, berfokus pada penggambaran dominasi patriarki dan dampaknya terhadap tokoh perempuan, 

Gadis Pantai. Kesenjangan yang terlihat dalam literatur terkait seringkali mengabaikan pentingnya kajian 

ketidaksetaraan gender dalam karya sastra Indonesia, terutama dalam hal pengaruh struktur sosial terhadap 

kehidupan perempuan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis bentuk-bentuk 

ketidakadilan gender yang dialami Gadis Pantai, termasuk subordinasi, marginalisasi, stereotipe, double burden, 

dan kekerasan. Menggunakan pendekatan kualitatif dan analisis teks sastra, penelitian ini menemukan bahwa 

ketidakadilan gender yang digambarkan dalam novel ini sangat relevan dengan masalah ketidaksetaraan gender 

yang masih terjadi di masyarakat kontemporer. Temuan utama menunjukkan bahwa meskipun Gadis Pantai 

berjuang untuk memperoleh otonomi dan kebebasan, ia tetap terjebak dalam peran yang ditentukan oleh sistem 

patriarkal yang membatasi potensinya. Penelitian ini menegaskan bahwa Gadis Pantai bukan hanya sebuah karya 

sastra yang mencerminkan ketidakadilan sosial pada masa lalu, tetapi juga berfungsi sebagai kritik sosial yang 

relevan untuk memperjuangkan kesetaraan gender dalam masyarakat modern. 

Kata Kunci: Gadis Pantai, ketidakadilan gender, patriarki, feminisme 
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PENDAHULUAN 

Kajian feminis dalam sastra Indonesia memiliki peranan yang sangat penting dalam memahami 

ketidakadilan gender yang terjadi dalam masyarakat (Afifah et al., 2023; Wicaksono et al., 2022). Karya 

sastra seringkali mencerminkan realitas sosial dan budaya yang mendasarinya, termasuk 

ketidaksetaraan gender yang ada dalam kehidupan sehari-hari. Di Indonesia, karya sastra tidak hanya 

menjadi medium untuk menyampaikan cerita, tetapi juga sebagai sarana refleksi dan kritik terhadap 

struktur sosial yang menindas perempuan. Sastra merekam berbagai bentuk kekerasan terhadap 

perempuan, baik fisik, seksual, maupun simbolik, yang dipengaruhi oleh nilai-nilai patriarkal dan 

budaya yang mengakar kuat dalam masyarakat (Afifah et al., 2023; Wicaksono et al., 2022). Narasi 

tentang perempuan dalam sastra sering mengangkat isu seperti mitos kecantikan, peran domestik, dan 

subordinasi yang terinternalisasi, sehingga pembaca diajak untuk mengkritisi konstruksi sosial yang 

membatasi kebebasan perempuan. 

Salah satu karya sastra Indonesia yang menggambarkan ketidakadilan gender dengan tajam 

adalah Gadis Pantai karya Pramoedya Ananta Toer. Novel ini, pertama kali diterbitkan pada tahun 

1982, menceritakan kisah seorang gadis muda dari kampung nelayan yang dinikahkan secara paksa 

dengan seorang Bendoro, priyayi terpandang pada masa kolonial. Meskipun statusnya sebagai istri 

seorang bangsawan memberikan citra kehormatan, Gadis Pantai tetap berada di bawah dominasi penuh 

suaminya dan tidak memiliki kendali atas hidupnya sendiri. Ia bahkan kehilangan hak atas anak yang 

dilahirkannya, yang diambil untuk dibesarkan sesuai standar keluarga bangsawan. Pramoedya 

menggambarkan dengan jelas bagaimana tokoh ini terperangkap dalam struktur sosial yang menindas, 

di mana keberanian dan tekad sekalipun sulit membebaskan perempuan dari posisi subordinat yang 

dilembagakan oleh budaya patriarkal dan sistem feodal (Febrina, 2018). 

Konteks sosial dan historis dalam novel Gadis Pantai sangat penting untuk memahami bentuk-

bentuk ketidakadilan yang dialami tokoh utamanya. Pada masa kolonial Belanda, masyarakat Indonesia, 

khususnya Jawa diatur oleh sistem kasta dan feodalisme yang kaku. Perempuan dari kelas bawah kerap 

menjadi objek kekuasaan laki-laki kelas atas seperti Bendoro (Ahmad et al., 2022; Perwitasari & 

Hendariningrum, 2014; Widodo et al., 2024). Praktik selir menjadi bentuk nyata diskriminasi dan 

subordinasi perempuan, di mana mereka tidak memiliki hak atas tubuh, kehidupan, atau anaknya, 

melainkan hanya menjadi pelengkap status sosial laki-laki (Perwitasari & Hendariningrum, 2014; 

Widodo et al., 2024). Novel ini juga menyoroti bagaimana patriarki dan kolonialisme saling 

memperkuat penindasan terhadap perempuan, sehingga mereka mengalami subordinasi, stereotipe 

negatif, kekerasan, beban ganda, dan marginalisasi. Meskipun tokoh Gadis Pantai berusaha melawan 

dan mempertahankan haknya, kekuatan sistem sosial dan hukum yang ada membuat perlawanan 

tersebut sering berakhir sia-sia. 

Relevansi penelitian ini terletak pada kemampuannya menyoroti ketidakadilan terhadap 

perempuan yang tercermin melalui karakter utama Gadis Pantai. Pramoedya tidak hanya 

menggambarkan tokoh ini sebagai korban dominasi patriarki, tetapi juga menampilkan usaha-usahanya 

untuk menolak penindasan tersebut meskipun dengan keterbatasan. Karakter Gadis Pantai 

mencerminkan perjuangan perempuan dalam masyarakat patriarkal, yang tidak hanya dipengaruhi oleh 

kekuatan individu, tetapi juga oleh struktur sosial dan kultural yang telah mapan. Dengan menggunakan 

perspektif feminis, penelitian ini bertujuan mengungkap bagaimana dominasi patriarki bekerja dalam 

kehidupan perempuan serta menganalisis dampaknya terhadap eksistensi mereka dalam konteks sosial 

yang lebih luas. 

Teori feminisme menjadi dasar yang relevan untuk menganalisis ketidakadilan gender (Azcona 

& Bhatt, 2020; England, 1993). Teori feminis Barat, seperti yang dijelaskan Beauvoir (1949) dalam 

The Second Sex, menganggap perempuan sebagai “yang lain” dalam masyarakat patriarkal, yang selalu 

diposisikan lebih rendah dibanding laki-laki. Pemikiran ini relevan untuk menganalisis subordinasi 

yang dialami Gadis Pantai, yang meskipun memiliki keberanian, tetap diperlakukan sebagai subordinat 

dalam keluarga dan masyarakat. Selain itu, teori patriarki dari MacKinnon (1987) dapat digunakan 

untuk menelaah bagaimana sistem patriarki berfungsi menindas perempuan, baik di ruang privat 

maupun publik. Sementara itu, feminisme Indonesia menawarkan perspektif lokal yang 

mempertimbangkan budaya dan struktur sosial khas Indonesia. Pendekatan ini, sebagaimana dijelaskan 

Asri & Hayati (2019); Prasetyo (2024); Yunita (2025), menyoroti bagaimana budaya patriarkal dalam 

masyarakat Indonesia mempengaruhi kehidupan perempuan, termasuk dalam karya sastra. Feminisme 

Indonesia juga mengkritik representasi perempuan dalam sastra yang sering menempatkan mereka pada 
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posisi subordinat. Dalam konteks Gadis Pantai, pendekatan ini membantu menggali bagaimana tokoh 

perempuan dipengaruhi oleh sistem sosial yang menindasnya. 

Penelitian terdahulu mengenai Gadis Pantai dengan pendekatan feminis menunjukkan bahwa 

ketidakadilan gender dalam novel ini berakar pada tradisi feodalisme dan budaya patriarki yang 

menempatkan perempuan sebagai milik pribadi laki-laki dan menegaskan posisi subordinat mereka 

(Astuti et al., 2024; Febrina, 2018; Miyasari, 2019; Muzakka & Suyanto, 2020). Penelitian-penelitian 

tersebut juga mengungkap bahwa meskipun tokoh utama berusaha melawan, upaya tersebut sering 

terbentur kekuatan sistem sosial dan hukum (Ahmad et al., 2022). Analisis feminis dalam penelitian ini 

diharapkan dapat memperluas kajian sebelumnya dengan memanfaatkan teori feminisme yang lebih 

beragam dan mengidentifikasi bentuk-bentuk ketidakadilan gender lain yang ada dalam novel. 

Kerangka teori yang digunakan dalam penelitian ini mencakup beberapa konsep utama dalam 

kajian feminisme, yaitu subordinasi, stereotipe, double burden, marginalisasi, dan kekerasan (Beauvoir, 

1949; Butler, 1990; England, 1993; Hochschild, 1989; MacKinnon, 1987). Subordinasi mengacu pada 

posisi perempuan yang lebih rendah dalam struktur sosial dan budaya, yang membatasi kebebasan dan 

hak mereka. Stereotipe berkaitan dengan pandangan masyarakat terhadap peran yang seharusnya 

dijalankan oleh perempuan, yang sering kali membatasi potensi mereka. Double burden 

menggambarkan beban ganda yang harus dipikul perempuan, baik dalam peran domestik maupun 

sosial, yang sering kali tidak seimbang dengan laki-laki. Marginalisasi merujuk pada pengucilan 

perempuan dari ruang-ruang publik atau posisi yang seharusnya mereka miliki, sementara kekerasan 

menggambarkan perlakuan yang mengarah pada penguasaan atau penindasan terhadap perempuan, baik 

secara fisik maupun psikologis. Pengucilan atau marginalisasi merujuk pada proses sosial di mana 

individu atau kelompok, dalam hal ini perempuan, diabaikan atau dipinggirkan dari akses terhadap 

sumber daya atau kesempatan yang seharusnya mereka miliki. 

Tujuan utama penelitian ini adalah mengidentifikasi dan menganalisis bentuk dominasi 

patriarki yang dialami tokoh perempuan dalam Gadis Pantai. Penelitian ini diharapkan berkontribusi 

pada kajian sastra feminis di Indonesia melalui analisis mendalam mengenai ketidakadilan gender 

dalam karya sastra, serta memberikan wawasan baru dalam kritik sastra dan kajian sosial, khususnya 

terkait kesetaraan gender. Dengan mengungkap bagaimana ketidakadilan gender direpresentasikan 

dalam Gadis Pantai, penelitian ini menegaskan peran sastra sebagai alat kritik sosial dan sarana 

perjuangan hak perempuan. Novel ini menjadi cermin permasalahan ketidaksetaraan gender yang 

relevan hingga saat ini. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan untuk memahami dan 

menginterpretasikan teks Gadis Pantai karya Pramoedya Ananta Toer dalam konteks ketidakadilan 

gender dan dominasi patriarki. Pendekatan kualitatif dipilih karena sifatnya yang memungkinkan 

peneliti untuk menggali makna mendalam dari teks sastra dan menghubungkannya dengan isu-isu sosial 

yang lebih besar, yang sejalan dengan pendekatan yang diuraikan oleh Creswell & Clark (2018), yang 

menekankan pentingnya pendekatan kualitatif dalam menganalisis teks sastra secara mendalam. 

Pendekatan ini sangat cocok untuk memahami konteks sosial, budaya, dan sejarah yang mendasari 

novel tersebut, serta untuk mengeksplorasi pengalaman tokoh perempuan dalam masyarakat patriarkal. 

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Boeije (2009), pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk 

mengeksplorasi dimensi sosial dan psikologis dalam karya sastra yang tidak dapat diungkapkan melalui 

metode kuantitatif.  

Untuk menganalisis teks Gadis Pantai, penelitian ini menggunakan metode analisis teks sastra 

dengan pendekatan deskriptif-kritis. Metode ini bertujuan mengidentifikasi bentuk-bentuk dominasi 

patriarki yang dialami oleh tokoh utama, yaitu Gadis Pantai, dalam novel tersebut. Menurut Krishnarao 

(1961) pendekatan deskriptif-kritis sangat berguna dalam menggali makna di balik teks dan 

menghubungkannya dengan isu sosial yang lebih luas. Analisis ini akan difokuskan pada berbagai aspek 

dalam teks, termasuk karakter, alur, dialog, dan simbolisme, untuk memahami bagaimana kekuasaan 

dan ketidakadilan gender tercermin dalam hubungan antara tokoh-tokoh utama.  

Sumber data utama dalam penelitian ini adalah teks novel Gadis Pantai itu sendiri. Peneliti 

akan melakukan pembacaan mendalam terhadap karya tersebut untuk mengidentifikasi tema-tema yang 

berkaitan dengan ketidakadilan gender, dominasi patriarki, dan perjuangan perempuan. Teks ini akan 

dianalisis dengan menggunakan teori-teori feminisme yang relevan, termasuk teori subordinasi, 
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stereotipe, double burden, marginalisasi, dan kekerasan. Selain itu, peneliti juga akan mengandalkan 

literatur pendukung, seperti artikel-artikel ilmiah, buku, dan jurnal yang membahas tema feminisme 

dalam sastra Indonesia, untuk memperkaya perspektif analisis dan memberikan konteks yang lebih luas 

dalam pembahasan (Tong, 2018). Dalam hal ini, triangulasi, seperti yang diusulkan oleh Creswell & 

Clark (2018), akan digunakan untuk memastikan keandalan dan validitas temuan, dengan 

membandingkan hasil analisis teks dengan sumber-sumber literatur yang mendukung. Analisis tematik 

akan menjadi metode utama dalam mengidentifikasi dan mengelompokkan tema-tema yang berkaitan 

dengan ketidakadilan gender dalam novel ini. Melalui analisis ini, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana karya sastra dapat mencerminkan 

dan mengkritik ketidakadilan sosial yang ada dalam masyarakat.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis berbagai bentuk 

dominasi patriarki yang dialami oleh tokoh perempuan dalam novel Gadis Pantai karya Pramoedya 

Ananta Toer. Penelitian ini berfokus pada dampak ketidakadilan gender yang ditimbulkan oleh sistem 

patriarkal terhadap kehidupan dan peran perempuan dalam konteks sosial yang lebih luas. Untuk 

mencapai tujuan tersebut, analisis akan mencakup berbagai aspek, yaitu subordinasi, marginalisasi, 

stereotipe, double burden, dan kekerasan yang dialami oleh tokoh perempuan.  

Marginalisasi 
Data 1. “Kalau nanti lakimu turun ke laut, kau  akan  bekerja  seperti  bini nelayan lainnya. Kau  juga  mesti 

menumbuk  udang kering.  Kalau subuh  antarkan  laki  tinggalkan darat.  Kalau  angin  kencang, 

tinggalkan rumah  meninjau  laut. Dan kalau laki terlambat datang, kau tunggu dia di pantai, sampai dia  

datang  dengan  perahunya.” (Toer, 2021, p.232) (4/GP/M) 

Kutipan ini menggambarkan bagaimana Gadis Pantai mengalami marginalisasi dalam 

kehidupan sehari-harinya. Ia diposisikan dalam peran tradisional yang terbatas pada pekerjaan domestik 

dan aktivitas pendukung pekerjaan suami, seperti menunggu kepulangannya dari laut. Dalam konteks 

ini, Gadis Pantai terpinggirkan dari ruang publik dan aktivitas ekonomi yang lebih bernilai secara 

sosial, mencerminkan pola umum di masyarakat patriarkal di mana perempuan dibatasi pada ranah 

domestik. Hal ini sejalan dengan konsep marginalisasi dalam teori feminisme, yang menyoroti 

bagaimana perempuan sering kali dikeluarkan dari peran utama dalam pengambilan keputusan dan 

partisipasi publik  (Charani et al., 2023; Farhan et al., 2022). Dalam perspektif feminisme Indonesia, 

marginalisasi ini menunjukkan dominasi patriarki yang membatasi kebebasan dan otonomi perempuan, 

sebagaimana tercermin dalam pengalaman Gadis Pantai yang terkungkung oleh norma budaya dan 

struktur sosial (Hyunanda et al., 2021; Sas, 2025). 

 
Data 2. “Dan  seperti  terjadi  tiap  hari, tangannya  mulai  bergerak melepas  debu  pada  perabot, mengeluarkan  

permadani  dan menjemurnya  untuk kemudian memukulinya dengan pemukul kasur” (Toer, 2021, 

p.243) (3/GP/M). 

Kutipan ini menunjukkan bagaimana Gadis Pantai terjebak dalam peran domestik yang 

berulang dan tak berkesudahan, menggambarkan bentuk subordinasi yang dialaminya dalam keluarga. 

Pekerjaan seperti membersihkan debu, menjemur permadani, dan memukulinya dengan pemukul kasur 

menjadi rutinitas yang membatasi ruang geraknya. Situasi ini mencerminkan realitas perempuan dalam 

masyarakat patriarkal, di mana peran mereka dibatasi hanya pada ranah rumah tangga. Meskipun Gadis 

Pantai memiliki potensi untuk menjalani peran yang lebih luas, norma sosial dan kekuasaan patriarki 

memaksanya untuk menjalani kehidupan yang sepenuhnya didominasi oleh tugas domestik (Febrina, 

2018). Dalam perspektif feminisme, kondisi ini menegaskan bahwa pekerjaan rumah tangga sering 

dianggap sebagai kewajiban mutlak perempuan, bukan sebagai pilihan atau hak yang bisa 

dinegosiasikan. Rutinitas ini tidak hanya meminggirkan perempuan secara fisik dari ruang publik, tetapi 

juga menekan secara psikologis, karena membatasi kesempatan untuk mengembangkan diri dan 

mengaktualisasikan potensi di luar lingkup domestik.  

 
Data 3. “Kemarin, kemarin dulu. Ia masih dapat tebarkan pandang lepas ke mana pun ia suka. Kini hanya boleh 

memandangi lantai, karena ia tak tahu mana dan apa yang sebanarnya boleh dipandangnya.” (Toer, 2021, 

p.37) (1/GP/M) 
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Kutipan ini menggambarkan perubahan drastis dalam kehidupan Gadis Pantai, di mana ia 

kehilangan kebebasan yang sebelumnya dimilikinya. Ketidakmampuannya untuk “menebarkan 

pandang” mencerminkan bagaimana perempuan dalam masyarakat patriarkal kehilangan otonomi dan 

dipaksa hidup dalam batasan sosial yang ketat. Sebelumnya, ia bebas memandang dunia di 

sekelilingnya, tetapi kini ruang geraknya dibatasi sedemikian rupa sehingga ia hanya berani 

memandang lantai. Tindakan ini menjadi simbol subordinasi sekaligus representasi hilangnya hak untuk 

berpartisipasi aktif dalam kehidupan sosial. 

Dalam perspektif feminisme, situasi ini menunjukkan bagaimana patriarki mengekang 

kebebasan perempuan hingga pada hal-hal yang tampak sederhana, seperti mengarahkan pandangan 

atau menentukan perspektif hidup (Levine et al., 2020; Nicolás-Martínez et al., 2023). Pembatasan ini 

tidak hanya mengisolasi perempuan secara fisik, tetapi juga membentuk pola kepatuhan yang memaksa 

mereka menerima posisi tidak setara. Dalam konteks Gadis Pantai, pengalaman ini menegaskan bahwa 

ketidakadilan gender dapat merampas kebebasan perempuan secara halus namun mendalam, 

mengurangi kualitas hidup mereka sekaligus memperkuat dominasi patriarki. 

 
Data 4. “Ya-ya, tahu sahaya. Biasanya sudah bangun mengantarkan laki berangkat ke laut, ya kan? Tapi tidak 

bijaksana wanita utama tinggalkan kamar tidak pada waktunya. Ayam pun masih tinggal di kandang Mas 

Nganten.” (Toer, 2021, p.39) (2/GP/M) 

Kutipan ini menunjukkan bagaimana Gadis Pantai terikat pada norma-norma sosial yang 

mengekang peran perempuan dalam masyarakat patriarkal. Perintah untuk tetap berada di kamar dan 

tidak meninggalkan tempat “pada waktunya” mencerminkan pembatasan terhadap kebebasan 

perempuan dalam bertindak atau memilih aktivitas sesuai kehendaknya. Bahkan rutinitas pagi yang 

wajar, seperti mengantar suami ke laut, dianggap “tidak bijaksana” bagi seorang istri bangsawan, 

sehingga mengindikasikan bahwa kebebasan perempuan sering kali dikorbankan demi menjaga citra 

atau kepatuhan pada norma yang berlaku. 

Dalam perspektif feminisme, hal ini sejalan dengan pandangan bahwa perempuan kerap 

diharuskan menyesuaikan diri dengan peran tradisional yang ditentukan oleh sistem patriarkal, yang 

membatasi otonomi mereka dalam pengambilan keputusan (Amani et al., 2024; Fawole, 2008). 

Pembatasan ini menggambarkan bentuk subordinasi dalam relasi gender, di mana perempuan 

diposisikan sebagai pihak yang harus tunduk pada ekspektasi sosial dan tata krama kelas atas, meskipun 

hal tersebut membatasi ruang gerak dan kebebasan pribadi mereka. 

 

Subordinasi 
Data 1. “Kembali  Gadis  Pantai  bertanya, “Jadi aku bukan istri Bendoro?” “Istri,  ya,  istri,  Mas  Nganten, cuma  

namanya istri  percobaan.” (Toer, 2021, p.156) (6/GP/Sub) 

Kutipan ini dengan jelas menggambarkan subordinasi yang dialami oleh Gadis Pantai dalam 

hubungannya dengan Bendoro. Meskipun secara formal ia disebut “istri,” statusnya direndahkan 

dengan label “istri percobaan.” Penambahan kata “percobaan” menunjukkan bahwa posisinya tidak 

pernah benar-benar diakui setara dengan peran seorang istri dalam masyarakat, melainkan ditempatkan 

pada posisi yang rapuh dan sewaktu-waktu dapat diputuskan secara sepihak. Fenomena ini merupakan 

bentuk dominasi patriarki yang memperlihatkan bagaimana perempuan sering kali ditempatkan dalam 

posisi yang lebih rendah, bahkan dalam hubungan yang seharusnya setara seperti pernikahan. 

Subordinasi ini sejalan dengan pandangan feminis Barat yang menganggap bahwa perempuan dalam 

masyarakat patriarkal diposisikan sebagai “yang lain,” yakni objek yang dapat dikendalikan oleh laki-

laki, baik dalam ranah privat maupun publik (Kaprisma, 2018). Dalam konteks Gadis Pantai, status 

“istri percobaan” tidak hanya membatasi kebebasan tokoh utama, tetapi juga merendahkan 

kedudukannya dalam struktur keluarga yang seharusnya menjadi ruang perlindungan. 

Dengan demikian, kutipan ini memberikan gambaran yang tajam tentang bagaimana 

subordinasi bekerja dalam hubungan gender, di mana perempuan dipaksa menerima status yang tidak 

setara dan terperangkap dalam peran yang mengurangi martabat mereka sebagai individu (Agustina, 

2019). Hal ini menegaskan bahwa dalam sistem patriarki, bahkan ikatan pernikahan dapat digunakan 

sebagai sarana untuk mempertahankan kontrol dan ketidaksetaraan gender. 

 
Data 2. “Kau  milikku.  Aku  yang menentukan apa yang kau boleh dan tidak boleh, harus dan mesti kerjakan. 

Diamlah kau sekarang. Malam  semakin  larut.”  (Toer, 2021, p.136) (7/GP/Sub) 
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Kutipan ini menegaskan subordinasi yang dialami oleh Gadis Pantai, di mana Bendoro secara 

eksplisit menyatakan kontrol penuh atas dirinya. Ungkapan “Kau milikku” dan “Aku yang menentukan 

apa yang kau boleh dan tidak boleh, harus dan mesti kerjakan” menunjukkan dominasi dan penguasaan 

yang sangat kuat, di mana Bendoro memposisikan dirinya sebagai pemilik mutlak yang berhak 

mengatur seluruh aspek kehidupan Gadis Pantai. Pernyataan ini merepresentasikan keyakinan 

patriarkal bahwa suami memiliki otoritas penuh atas istri, bahkan dalam hal-hal yang seharusnya 

menjadi hak pribadi perempuan. 

Subordinasi yang digambarkan dalam kutipan ini sejalan dengan teori feminisme yang 

menyatakan bahwa dalam masyarakat patriarkal, perempuan sering diposisikan sebagai objek yang 

harus tunduk pada kehendak laki-laki, baik di ranah privat maupun publik (MacKinnon, 1987). Dalam 

konteks ini, Gadis Pantai tidak hanya diperlakukan sebagai milik pribadi, tetapi juga dipaksa untuk 

mematuhi perintah tanpa ruang untuk menolak atau membuat keputusan sendiri. Kutipan ini 

memperlihatkan dengan jelas bagaimana kekuasaan laki-laki dalam hubungan pernikahan berfungsi 

sebagai alat untuk mempertahankan dominasi patriarkal. Bentuk subordinasi ini mencerminkan 

ketidakadilan yang mendalam dalam relasi gender, di mana perempuan dihapuskan otonominya dan 

dikungkung dalam kontrol yang total. Hal ini menegaskan bahwa patriarki tidak hanya membatasi 

kebebasan perempuan, tetapi juga merendahkan martabat mereka sebagai individu yang setara. 

 
Data 3. “… Perempuan nak, kalau sudah kawin jeleknya laki jeleknya kita, baiknya laki baiknya kita …” (Toer, 

2021, p.14) (8/GP/Sub) 

Kutipan ini mengungkapkan pandangan tradisional yang sangat patriarkal tentang peran 

perempuan dalam pernikahan, di mana identitas dan martabat perempuan sepenuhnya dilekatkan pada 

suaminya. Pernyataan ini menegaskan bahwa nasib, kehormatan, dan citra seorang istri sepenuhnya 

bergantung pada perilaku suaminya. Dalam kerangka ini, perempuan tidak dipandang sebagai individu 

yang memiliki kehendak dan potensi pribadi, melainkan sebagai perpanjangan dari identitas laki-laki 

yang menjadi pasangannya. Konsep ini mencerminkan bentuk subordinasi yang kuat dalam masyarakat 

patriarkal, di mana perempuan jarang memiliki kesempatan untuk menentukan peran dan masa 

depannya sendiri, karena status mereka selalu diukur berdasarkan status suami (Fayek, 2017). Dalam 

perspektif feminisme, kutipan ini sejalan dengan teori MacKinnon (1987) yang menyatakan bahwa 

patriarki memandang perempuan sebagai objek atau properti laki-laki, sehingga kebebasan dan otonomi 

pribadi mereka terbatasi. Dalam konteks Gadis Pantai, pandangan ini memperkuat posisi tokoh utama 

sebagai pihak yang bergantung penuh pada suami dan tunduk pada norma sosial yang menempatkannya 

dalam hierarki gender yang tidak setara. Hal ini menunjukkan bagaimana sistem patriarki bekerja tidak 

hanya melalui tindakan langsung, tetapi juga melalui internalisasi nilai-nilai yang membatasi peran 

perempuan sejak awal. 

 

Stereotipe 
Data 1. “Entah berapa kali ia yakinkan diri bukan  keledai.  Tapi  hatinya begitu  keruh.  Ia  tak  mengerti sampai  

waktu  itu,  bahwa  ia merasa  sangat,  sangat  cemburu.” (Toer, 2021, p.77) (10/GP/Ste) 

Kutipan ini menggambarkan bagaimana Gadis Pantai berjuang dengan perasaan cemburu, 

sebuah emosi yang dalam masyarakat patriarkal sering dikaitkan dengan kelemahan atau kekurangan 

pada perempuan. Ungkapan “Entah berapa kali ia yakinkan diri bukan keledai” menunjukkan keraguan 

dan pergulatan batin tokoh utama dalam memahami perasaannya sendiri, mengingat bahwa stereotipe 

gender kerap menilai perempuan sebagai pihak yang terlalu emosional atau tidak rasional, terutama 

ketika dihadapkan pada perasaan seperti cemburu. Stereotipe ini berfungsi membatasi kebebasan 

perempuan untuk mengekspresikan perasaannya, karena norma sosial menuntut mereka untuk selalu 

tampak tenang dan rasional, sementara ekspresi emosi dianggap tanda kelemahan (Proudfoot & Kay, 

2020, 2022). Dalam banyak budaya patriarkal, perempuan yang menunjukkan rasa cemburu sering 

dianggap berlebihan atau terlalu sensitif, sehingga terdorong untuk menekan atau menyembunyikan 

emosinya agar sesuai dengan ekspektasi sosial. Dalam konteks Gadis Pantai, rasa cemburu tokoh utama 

tidak hanya merupakan respons emosional terhadap situasi pribadinya, tetapi juga cerminan dari 

stereotipe patriarkal yang menilai perempuan berdasarkan emosi mereka. Hal ini selaras dengan 

pandangan MacKinnon (1987) bahwa konstruksi sosial patriarki sering memanfaatkan stereotipe 

emosional untuk memperkuat dominasi laki-laki, sekaligus membatasi ruang perempuan dalam 

mengekspresikan pengalaman batin mereka secara otentik. 
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Double Burden 
Data 1. “Ia harus lupakan jala yang setiap pekan diperbaikinya, dan layar tua yang tergantung di dapur…” (Toer, 

2021, p.12) (11/GP/BKG) 

Kutipan ini menggambarkan bagaimana Gadis Pantai terjebak dalam beban ganda (double 

burden) yang sulit dihindari. Ia tidak hanya bertanggung jawab terhadap urusan domestik, seperti 

pekerjaan di dapur, tetapi juga terlibat dalam pekerjaan teknis yang umumnya diasosiasikan dengan 

peran laki-laki, seperti memperbaiki jala dan layar perahu. Kondisi ini menegaskan kenyataan bahwa 

perempuan sering kali dipaksa untuk menjalankan dua peran sekaligus pekerjaan rumah tangga yang 

tak pernah selesai dan pekerjaan produktif di luar rumah tanpa adanya pengakuan atau imbalan yang 

sepadan. Dalam masyarakat patriarkal, beban ganda ini seringkali tidak diakui sebagai bentuk 

kontribusi yang signifikan, sehingga memperburuk ketidaksetaraan gender yang ada (Bris et al., 2021). 

Bagi Gadis Pantai, peran ganda ini tidak hanya menguras tenaga secara fisik, tetapi juga membatasi 

kesempatan untuk mengembangkan diri di luar lingkup domestik. Sebagai konsep dalam teori 

feminisme, double burden menyoroti ketidakadilan dalam distribusi beban kerja, di mana perempuan 

diharuskan memenuhi tanggung jawab rumah tangga sekaligus tugas produktif, namun jarang diberi 

kesempatan yang setara untuk berpartisipasi dan diakui dalam ruang publik atau ekonomi (Aziz, 2023; 

Sukumaran et al., 2024). Dalam konteks novel ini, pengalaman Gadis Pantai mencerminkan realitas 

yang dihadapi banyak perempuan di masyarakat patriarkal, di mana peran ganda mereka justru 

memperkuat ketergantungan dan subordinasi terhadap laki-laki. 

 
Data 2. “Kau tak lagi menjahit lagi menjahit layar dan jala, tapi sutera, nak. Sst, ssst. Jangan nangis.” (Toer, 

2021, p.13) (12/GP/BKG) 

Kutipan ini menunjukkan peralihan peran yang dialami Gadis Pantai dari pekerjaan fisik yang 

berat, seperti menjahit layar dan jala, ke pekerjaan yang dianggap lebih feminin dan halus, yaitu 

menjahit sutra. Pergeseran ini mencerminkan ekspektasi gender dalam masyarakat patriarkal, di mana 

perempuan diarahkan untuk menyesuaikan diri dengan peran domestik yang sempit, meskipun 

sebelumnya mereka telah menjalankan pekerjaan produktif yang menuntut keterampilan teknis. Situasi 

ini menggambarkan bentuk double burden yang khas: di satu sisi, perempuan dibebani pekerjaan 

domestik yang dipandang “ringan” namun tetap memerlukan waktu dan energi; di sisi lain, kontribusi 

mereka dalam pekerjaan fisik yang lebih berat sering kali diabaikan atau dihapuskan tanpa pengakuan 

yang setara (Aziz, 2023). Dalam konteks Gadis Pantai, perubahan ini bukan sekadar pergantian jenis 

pekerjaan, tetapi juga bentuk kontrol sosial yang mempersempit ruang gerak dan kebebasan tokoh 

utama untuk memilih perannya sendiri. Pekerjaan menjahit sutra, meskipun selaras dengan stereotipe 

feminin, tetap mengandung tuntutan sosial dan psikologis yang membatasi otonomi perempuan. Hal ini 

menegaskan bahwa dalam sistem patriarkal, bahkan pekerjaan yang dianggap “halus” sekalipun dapat 

menjadi instrumen pengekangan, karena tetap berada dalam kerangka peran gender yang telah 

ditentukan. 

 
Data 3. “Ia pernah angkat sendiri sekor ikan pari 30 kg, tak dibawa ke lelang, buat sumbangan kampong waktu 

pesta. Ia bermandi keringat dan buntut ikan itu mengganggu kakinya sampai barut berdarah.” (Toer, 

2021, p.36) (13/GP/BKG) 

Kutipan ini menggambarkan ketangguhan yang luar biasa dari Gadis Pantai dalam menjalani 

pekerjaan berat, meskipun harus menanggung beban fisik yang sangat besar. Mengangkat ikan pari 

seberat 30 kg, yang bahkan menyebabkan barutnya berdarah, menunjukkan bagaimana perempuan 

dipaksa untuk menjalankan tugas-tugas yang seringkali tidak dihargai atau diakui secara sosial. 

Perempuan, dalam hal ini Gadis Pantai, tidak hanya terbebani oleh peran domestik, tetapi juga dipaksa 

untuk mengambil pekerjaan fisik yang biasanya diasosiasikan dengan laki-laki, seperti mengangkat ikan 

besar untuk keperluan sosial masyarakat. Fenomena ini dengan jelas menggambarkan double burden, 

di mana perempuan harus menjalani dua peran sekaligus pekerjaan rumah tangga yang melelahkan dan 

pekerjaan fisik yang menuntut kekuatan. Meskipun pekerjaan ini sangat berat dan menyakitkan, Gadis 

Pantai melakukannya tanpa mendapat imbalan yang sebanding. Hal ini menunjukkan betapa 

ketidakadilan distribusi beban kerja di masyarakat patriarkal, di mana perempuan harus bekerja lebih 

keras dan lebih lama tanpa diakui (Bris et al., 2021). Keberanian dan pengorbanan yang dilakukan Gadis 

Pantai mengilustrasikan betapa berat tantangan yang dihadapi perempuan, yang sering kali diabaikan 

kontribusinya baik dalam kehidupan domestik maupun sosial (Adongo et al., 2023; Altay, 2019). 
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Violence 
Data 1. “Siapa tidak mengerti? Bendoro bertanya dengan suara mengancam.” (Toer, 2011:116) (16/GP/K) 

Suara mengancam yang dimiliki oleh Bendoro mencerminkan bentuk kekerasan psikologis 

yang dialami oleh Gadis Pantai. Ancaman verbal seperti ini menggambarkan bagaimana dominasi laki-

laki dalam hubungan dapat mengarah pada kontrol yang tidak hanya bersifat fisik, tetapi juga emosional 

dan psikologis. Pertanyaan dengan nada mengancam ini menunjukkan bagaimana perempuan dalam 

hubungan patriarkal sering kali dipaksa untuk merasa takut, tidak dihargai, dan tidak memiliki 

kebebasan untuk mengekspresikan pendapat atau perasaan mereka. Ini adalah bentuk kekerasan yang 

sering kali tidak terlihat tetapi sangat merusak, karena menekan kebebasan individu perempuan untuk 

berbicara atau membuat keputusan dalam hidup mereka (MacKinnon, 1987). 

Bentuk kekerasan psikologis ini, meskipun tidak melibatkan kekerasan fisik secara langsung, 

tetap memberikan dampak yang signifikan terhadap psikologis dan kesejahteraan perempuan. Dalam 

masyarakat patriarkal, perempuan sering kali dipaksa untuk hidup dalam ketakutan dan 

ketidakberdayaan, yang mengarah pada kerusakan mental dan emosional. Dengan kata lain, kekerasan 

ini membatasi kebebasan perempuan dan memosisikan mereka dalam keadaan subordinat, di mana 

mereka tidak dapat melawan atau membela diri mereka sendiri (Abraham & Tastsoglou, 2016; Dauer, 

2006). Kekerasan psikologis ini juga mencerminkan bagaimana sistem patriarki memanifestasikan 

kekuasaannya, memaksa perempuan untuk terus hidup dalam ketakutan dan rasa takut akan 

konsekuensi dari melawan dominasi laki-laki. 

 
Data 2. “Tubuh yang kecil mungil itu meriut seperti keong, ketakutan. Ia tahu bapaknya pelaut, kasar berotot 

perkasa. Ia tahu sering kena pukul dan tampar tangannya.” (Toer, 2021, p.13) (18/GP/K) 

Kutipan ini menggambarkan kekerasan fisik yang dialami oleh Gadis Pantai, yang hidup dalam 

ketakutan dan penderitaan akibat perlakuan kasar dari suaminya, seorang Bendoro yang berotot dan 

perkasa. Kalimat “sering kena pukul dan tampar tangannya” menunjukkan bahwa kekerasan fisik adalah 

bagian dari kehidupan sehari-harinya, yang ia terpaksa terima sebagai kenyataan yang tidak bisa 

dihindari. Ini mencerminkan bagaimana perempuan sering kali diperlakukan sebagai objek kekuasaan 

dalam sistem patriarkal, di mana tubuh perempuan menjadi alat kontrol dan dominasi oleh laki-laki. 

Kekerasan fisik yang digambarkan dalam kutipan ini adalah bentuk nyata dari kekerasan dalam rumah 

tangga yang mencerminkan ketidaksetaraan gender yang mendalam dalam masyarakat. Hal ini sesuai 

dengan pandangan feminis yang menyatakan bahwa patriarki menggunakan kekerasan fisik dan 

psikologis untuk mengendalikan perempuan dan mempertahankan dominasi laki-laki (MacKinnon, 

1987). Ketakutan yang dialami Gadis Pantai, yang digambarkan dengan "meriut seperti keong," 

menunjukkan bagaimana ketidakadilan ini tidak hanya merusak tubuh fisik, tetapi juga menghancurkan 

harga diri dan kesejahteraan emosional perempuan. Kekerasan ini membatasi kebebasan perempuan 

untuk menentukan pilihan hidup mereka sendiri, sekaligus menegaskan posisi subordinat mereka dalam 

struktur sosial yang patriarkal (Garcia-Moreno et al., 2015). 

 
Data 3. “Seseorang  memukul  mulutnya hingga berdarah. Masih terdengar orang  berbisik  ke  telinganya, “Kau 

hanya dipukul sedikit.” Ia  tak  tahu  kepala  tongkat Bendoro  mengucurkan  darah pada bibirnya. Bayi 

itu tahu-tahu telah  lepas  dari  tubuhnya,  dan selendang itu  tergantung kosong di  depan  perutnya.”  

“Lempar dia keluar!” Bendoro berteriak (Toer, 2021, p.264) (20/GP/K) 

Kekerasan fisik ekstrem dialami oleh Gadis Pantai, yang bukan hanya dipukuli oleh suaminya, 

Bendoro, tetapi juga diperlakukan dengan sangat kejam dan tidak manusiawi. Pemukulan hingga 

mulutnya berdarah, disertai dengan bisikan yang merendahkan, menunjukkan bentuk kekerasan fisik 

dan psikologis yang menghancurkan harga diri perempuan. Peristiwa tragis ketika "bayi itu lepas dari 

tubuhnya" dan "selendang itu tergantung kosong" menggambarkan dampak fisik dan emosional yang 

parah akibat kekerasan tersebut, yang merenggut kehidupan anak dalam kandungannya. Ini 

mencerminkan bagaimana kekerasan dalam rumah tangga tidak hanya merusak tubuh perempuan tetapi 

juga merenggut kebahagiaan dan harapan mereka. 

Perilaku Bendoro yang mengancam dan mengusir Gadis Pantai secara brutal mencerminkan 

kekerasan patriarkal yang sering terjadi dalam hubungan yang tidak seimbang, di mana perempuan 

dianggap sebagai objek yang dapat diperlakukan sesuka hati oleh laki-laki. Kekerasan fisik dan 

psikologis ini adalah manifestasi dari dominasi patriarki, yang memperlihatkan bagaimana perempuan 

sering kali menjadi korban dalam sistem sosial yang memposisikan mereka sebagai pihak yang lebih 
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lemah dan bisa diperlakukan tanpa hak atau perasaan (Altay, 2019). Penyalahgunaan kekuatan dan 

otoritas oleh Bendoro menunjukkan bagaimana patriarki mengonsolidasikan kekuasaan laki-laki atas 

perempuan dengan cara yang merusak baik tubuh maupun jiwa perempuan (Parbat, 2020). Dalam 

konteks ini, pengalaman kekerasan yang dialami Gadis Pantai menyoroti ketidaksetaraan gender yang 

mendalam, di mana perempuan dipaksa menanggung penderitaan tanpa hak untuk melawan atau 

membela diri. 

 
Data 4. “Lelaki atau perempuan?” Gadis pantai berbisik, dengan cemas-cemas berharap anaknya lelaki. 

Perempuan! Jawab dukun bayi. “Jadi sudah lahir dia, Aku dengar perempuan bayimu, benar?” sahaya 

Bendoro, Jadi Cuma perempuan?” “seribu ampun, Bendoro.” Bendoro membalikkan badan, keluar dari 

kamar sambil menutup pintu kembali.” (Toer, 2021, p.253) (23/GP/K) 

Kutipan ini menggambarkan ketidaksetaraan gender yang mendalam dalam masyarakat 

patriarkal, yang tercermin dalam reaksi Bendoro terhadap kelahiran anak perempuan. Gadis Pantai, 

yang berharap anaknya laki-laki, menunjukkan bagaimana perempuan dalam masyarakat tersebut 

sering dihargai lebih tinggi jika memiliki anak laki-laki, yang dianggap sebagai penerus keluarga dan 

warisan. Kekecewaan Bendoro yang nyata, ditunjukkan dengan "membalikkan badan, keluar dari kamar 

sambil menutup pintu kembali," menggambarkan bagaimana perempuan sering kali tidak dihargai atau 

bahkan dipandang lebih rendah jika mereka tidak memenuhi harapan sosial, seperti kelahiran anak laki-

laki. Reaksi Bendoro terhadap kelahiran anak perempuan ini adalah contoh kekerasan psikologis yang 

dialami Gadis Pantai dalam sistem patriarkal, di mana nilai dan keberadaan perempuan sering kali 

dinilai berdasarkan seberapa baik mereka memenuhi harapan sosial, termasuk dalam hal keturunan. Hal 

ini sesuai dengan teori feminisme yang menjelaskan bagaimana patriarki mendominasi kehidupan 

perempuan melalui harapan yang diskriminatif dan tidak realistis terhadap perempuan (MacKinnon, 

1987). Ketidakpuasan Bendoro terhadap kelahiran anak perempuan ini semakin mempertegas 

bagaimana perempuan, bahkan dalam konteks kelahiran anak, sering dianggap tidak memenuhi peran 

yang diinginkan oleh masyarakat, yang memperburuk subordinasi dan marginalisasi mereka (Jeffery et 

al., 1989; Senapati, 2021). Ketidaksetaraan gender ini tidak hanya tercermin dalam tindakan fisik, tetapi 

juga dalam pola pikir dan harapan sosial yang diterima dalam masyarakat. 

 

Pembahasan 

Dalam dunia sastra Indonesia, kajian feminis memiliki peran penting dalam menggali 

ketidakadilan gender yang terkadang tersembunyi di balik lapisan-lapisan cerita (Amalia & Nawawī, 

2021; Astuti et al., 2024; Kusumadewi & Mulatsih, 2021; Umniyyah et al., 2024; Wicaksono et al., 

2022). Gadis Pantai karya Pramoedya Ananta Toer adalah salah satu karya yang memberikan gambaran 

jelas tentang ketidaksetaraan gender dalam masyarakat patriarkal. Novel ini mengisahkan kehidupan 

Gadis Pantai, seorang perempuan yang terjebak dalam sistem yang membatasi peranannya, baik dalam 

keluarga maupun dalam masyarakat. Analisis feminis terhadap teks ini membuka wawasan tentang 

bagaimana dominasi patriarki memengaruhi kehidupan perempuan, serta bagaimana ketidakadilan ini 

mempengaruhi kebebasan dan pilihan hidup mereka (Altay, 2019; Ni’mah et al., 2024). 

Salah satu aspek yang paling jelas terlihat adalah subordinasi yang dialami oleh Gadis Pantai. 

Meskipun ia adalah seorang istri, posisinya tetap subordinat terhadap suaminya, Bendoro. Meskipun 

mereka menjalani pernikahan, hubungan mereka dipenuhi dengan ketidaksetaraan, di mana Gadis 

Pantai lebih sering dipandang sebagai objek yang harus tunduk pada kehendak suaminya. Seperti yang 

dikemukakan oleh Beauvoir (1949), perempuan dalam masyarakat patriarkal sering kali diposisikan 

sebagai "yang lain," yang tidak diberi kebebasan untuk menentukan arah hidup mereka. Dalam hal ini, 

Gadis Pantai sering terjebak dalam peran domestik yang dibebankan kepadanya, tanpa kesempatan 

untuk mengambil keputusan yang membebaskan dirinya dari dominasi laki-laki. 

Dalam kaitannya dengan subordinasi, ada pula fenomena marginalisasi yang dialami Gadis 

Pantai. Meskipun ia memiliki kemampuan dan keinginan untuk berperan lebih aktif dalam masyarakat, 

ia tetap terpinggirkan dalam banyak hal. Keterbatasan yang dipaksakan oleh struktur patriarkal 

membatasi ruang geraknya, memaksanya untuk berperan sebagai istri dan ibu yang hanya terikat pada 

kehidupan rumah tangga. Ini sesuai dengan teori feminisme yang dikemukakan oleh Catherine 

MacKinnon (1987), yang berpendapat bahwa patriarki berfungsi untuk menjaga kontrol laki-laki atas 

perempuan dengan cara meminggirkan perempuan dari ruang sosial yang lebih luas. Gadis Pantai 
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menjadi contoh nyata bagaimana masyarakat meminggirkan perempuan meskipun mereka memiliki 

potensi untuk berpartisipasi lebih banyak dalam kehidupan sosial dan politik. 

Selain itu, stereotipe gender juga memainkan peran penting dalam kehidupan Gadis Pantai. 

Dalam masyarakat patriarkal, perempuan sering kali dipandang lemah, emosional, dan tidak rasional, 

terutama dalam hal-hal yang menyangkut perasaan mereka. Ketika Gadis Pantai merasa cemburu, ia 

merasa harus meyakinkan dirinya sendiri bahwa ia bukan keledai, sebuah ungkapan yang menunjukkan 

bahwa emosi perempuan sering kali dipandang sebagai kelemahan. Seperti yang dijelaskan oleh 

Beauvoir (1949), stereotipe gender ini membatasi perempuan dalam menjalani kehidupan yang lebih 

luas dan mandiri, dengan mendorong mereka untuk selalu tetap dalam peran tradisional yang 

dibebankan oleh masyarakat. Pandangan semacam ini juga membatasi kebebasan perempuan untuk 

mengungkapkan perasaan mereka tanpa takut dipandang sebagai "lemah" atau "berlebihan." 

Namun, bukan hanya stereotipe yang membebani Gadis Pantai; ia juga harus menghadapi 

double burden. Ia tidak hanya terjebak dalam rutinitas pekerjaan rumah tangga yang tidak ada habisnya, 

tetapi juga terlibat dalam pekerjaan yang lebih fisik, seperti memperbaiki jala dan layar. Pekerjaan-

pekerjaan ini, meskipun dianggap lebih maskulin, tetap menjadi tanggung jawabnya, dan ia 

melakukannya tanpa mendapatkan pengakuan yang setara dengan laki-laki. Konsep double burden yang 

dijelaskan oleh Addo-Lartey et al. (2020) menunjukkan bahwa perempuan sering kali dipaksa untuk 

menanggung dua beban: satu sebagai pengurus rumah tangga dan satu lagi sebagai pekerja yang juga 

mengerjakan pekerjaan fisik yang berat. Meskipun perempuan telah banyak berpartisipasi dalam dunia 

kerja, mereka tetap memikul tanggung jawab utama dalam urusan domestik, seperti mengurus anak, 

memasak, dan membersihkan rumah, sehingga waktu dan energi mereka terkuras (Endarto et al., 2022; 

Panani, 2021; Thakur & Goyal, 2025; Unni, 2013). Beban ganda ini berdampak signifikan pada 

kesehatan mental dan fisik perempuan, meningkatkan risiko stres, kelelahan, kecemasan, bahkan 

konflik dalam keluarga (Nurhaliza & Achiriah, 2024; Unni, 2013). Dalam kasus buruh perempuan di 

sektor informal maupun industri, mereka tidak hanya harus bekerja keras di luar rumah, tetapi juga tetap 

diharapkan menjalankan peran domestik tanpa dukungan yang memadai (Mshweshwe, 2020; Nurhaliza 

& Achiriah, 2024). Fenomena ini sering dianggap wajar oleh masyarakat, bahkan oleh perempuan 

sendiri, karena sudah terinternalisasi sebagai bagian dari kodrat atau tugas perempuan. 

Gadis Pantai juga menghadapi kekerasan yang tidak hanya fisik, tetapi juga psikologis. 

Kekerasan yang ia alami, baik dari suami maupun masyarakat, mencerminkan bagaimana patriarki 

menggunakan kekuasaan untuk mengendalikan perempuan. Pemukulan yang ia terima dan ancaman 

verbal dari Bendoro menggambarkan bagaimana perempuan sering kali dipaksa untuk hidup dalam 

ketakutan dan ketidakberdayaan, yang merupakan bagian dari struktur dominasi patriarki. Kekerasan 

adalah alat yang digunakan dalam patriarki untuk mempertahankan kontrol laki-laki atas perempuan 

(Addo-Lartey et al., 2020; Applin et al., 2022; Hunnicutt, 2009). Dalam banyak masyarakat, kekerasan 

ini dilegitimasi oleh norma budaya, agama, dan tradisi yang menempatkan laki-laki sebagai pemegang 

otoritas dan perempuan sebagai pihak yang harus tunduk (Adam & Syastra, 2015; Addo-Lartey et al., 

2020). Studi menunjukkan bahwa laki-laki menggunakan kekerasan untuk menegaskan kekuasaan, 

mengontrol perilaku, dan membatasi kebebasan perempuan, serta memperkuat peran gender tradisional 

yang menguntungkan mereka (Hunnicutt, 2009; Jeffery et al., 1989). Kekerasan ini tidak hanya terjadi 

di ranah domestik, tetapi juga di ruang publik, dan sering kali dianggap sebagai bagian dari “disiplin” 

atau “hak” laki-laki dalam keluarga. Kekerasan terhadap Gadis Pantai ini tidak hanya merusak 

tubuhnya, tetapi juga menghancurkan harga diri dan kebebasan psikologisnya, memaksanya untuk tetap 

hidup dalam ketakutan dan tunduk pada kehendak suaminya. 

Kehidupan Gadis Pantai dalam Gadis Pantai menggambarkan bagaimana ketidakadilan gender 

yang terjadi dalam masyarakat patriarkal tidak hanya merugikan perempuan pada masa lalu, tetapi juga 

masih relevan dengan kondisi sosial saat ini. Meskipun banyak perubahan telah terjadi, perempuan 

masih terus berjuang untuk mendapatkan kesetaraan dalam berbagai aspek kehidupan. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa Gadis Pantai tidak hanya memberikan gambaran tentang kehidupan perempuan 

dalam konteks sosial yang sudah lampau, tetapi juga menjadi cermin bagi ketidaksetaraan gender yang 

masih ada di masyarakat modern. Melalui karya sastra ini, Pramoedya tidak hanya mengkritik kondisi 

sosial masa itu, tetapi juga mengajak pembaca untuk merenungkan peran dan posisi perempuan dalam 

masyarakat yang terus berkembang. Secara keseluruhan, Gadis Pantai menawarkan pandangan yang 

dalam tentang bagaimana perempuan dalam masyarakat patriarkal sering kali terjebak dalam peran yang 

terbatas, dipaksa untuk menerima kekerasan, dan dihadapkan pada ketidaksetaraan dalam kehidupan 
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pribadi dan sosial. Karya ini memberikan kontribusi besar dalam kajian sastra feminis, membuka 

wawasan baru mengenai bagaimana sastra dapat digunakan sebagai alat untuk mengkritik struktur sosial 

yang tidak adil dan memperjuangkan kesetaraan gender. Dengan menganalisis Gadis Pantai, kita dapat 

melihat bahwa meskipun ada perbedaan dalam konteks sosial, ketidaksetaraan gender tetap menjadi isu 

yang relevan dan penting untuk dibahas, baik dalam sastra maupun dalam kehidupan nyata. 

 

SIMPULAN 

Secara keseluruhan, Gadis Pantai memberikan wawasan mendalam mengenai realitas 

ketidaksetaraan gender yang dihadapi perempuan dalam masyarakat patriarkal. Melalui kisah Gadis 

Pantai, novel ini tidak hanya menggambarkan penderitaan perempuan akibat dominasi patriarki, tetapi 

juga menunjukkan ketahanan dan perjuangan mereka untuk bertahan dalam sistem yang menindas. 

Dengan menggunakan berbagai teori feminisme sebagai lensa analisis, penelitian ini menyoroti 

berbagai bentuk ketidakadilan gender, seperti subordinasi, marginalisasi, stereotipe, dan kekerasan yang 

terjadi dalam kehidupan Gadis Pantai. Penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun Gadis Pantai 

mencerminkan kondisi sosial di masa lalu, masalah ketidaksetaraan gender yang digambarkan dalam 

karya tersebut tetap relevan dengan kondisi sosial kontemporer. Melalui analisis ini, kita juga dapat 

melihat bagaimana sastra tidak hanya berfungsi sebagai cermin dari realitas sosial, tetapi juga sebagai 

alat untuk mengkritik struktur sosial yang tidak adil. Gadis Pantai mengajak pembaca untuk merenung 

tentang posisi perempuan dalam masyarakat dan mengingatkan kita akan pentingnya memperjuangkan 

kesetaraan gender dalam kehidupan nyata. Dengan demikian, karya ini berperan sebagai salah satu 

sarana untuk memperjuangkan perubahan sosial yang lebih adil dan setara, serta membuka peluang 

untuk diskusi lebih lanjut mengenai hak perempuan dalam berbagai aspek kehidupan. 
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